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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan (X1) Self-efficacy (keyakinan
diri) dan (X2) Social Environment (lingkungan
sosial) terhadap (Y) kesiapan menjadi guru bagi
mahasiswa S1 Pendidikan Tata Busana (S1 PTBN)
Universitas Negeri Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto
antara variabel bebas dan terikat. Penelitian ini
melibatkan populasi sebanyak 199 mahasiswa S1
Pendidikan Tata Busana mulai dari angkatan 2018
sampai 2021. Kuesioner yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas digunakan dalam metode
pengumpulan data. Variabel X1, X2, dan Y memiliki
tingkat ketergantungan masing-masing sebesar
0,866, 0,836, dan 0,843. Program SPSS digunakan
untuk uji analisis pendahuluan serta uji hipotesis
secara parsial dan simultan (model analisis regresi
berganda). Pedoman tingkat kesalahan 5%
digunakan saat mengambil keputusan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan sebesar 0,291 antara self-efficacy
dengan kesiapan menjadi guru kekuatan rendah,
social environment dengan kesiapan menjadi guru
sebesar 0,516 kekuatan sedang, serta hubungan
self-efficacy dan social environment dengan
kesiapan menjadi guru kekuatan sangat kuat
dengan syarat Fsig< Fstandar (0,000< 0,05).
Kata Kunci: Self-Efficacy,
Environment, Kesiapan Menjadi Guru

Social

l. PENDAHULUAN
Pendidikan memainkan peran penting

dalam membentuk status sosial seseorang, karena

kemampuan  pendidikan  dapat  mengubah

perspektif, disposisi, dan kompetensi hidup
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individu. Pendidikan yang efektif adalah yang
mengembangkan kemampuan spiritual, karakter,
kecerdasan  etika, dan  kompetensi  untuk
pengembangan pribadi serta kontribusi terhadap
masyarakat [1]. Pendidikan juga mempengaruhi cara
pandang seseorang terhadap dunia, dengan
pengalaman pribadi menjadi aspek penting dalam
pendidikan  otentik.  Pemerintah  menekankan
pentingnya pendidikan berkualitas, terutama pada
usia dini, agar individu memiliki sumber daya
manusia yang baik saat memasuki dunia dewasa
[2]. Peran guru sangat penting dalam mendukung

[3].
kepribadian,

keberhasilan pendidikan Kompetensi

profesional, sosial, dan pedagogi
merupakan beberapa keterampilan yang perlu
dimiliki oleh seorang pendidik [4]. Akan tetapi,
di

menunjukkan bahwa banyak mahasiswa S1 Tata

hasil survei Universitas Negeri Malang

Busana yang merasa tidak siap untuk menjadi guru.
Sebanyak 60% mahasiswa merasa ragu, 20%
merasa tidak siap, dan hanya 20% yang merasa
siap. Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuk
meningkatkan kesiapan mereka [5]. Dalam konteks
ini, self- efficacy (keyakinan akan kemampuan diri)
dan social environment

(lingkungan  sosial)


mailto:rizkarahmi2005446@student.um.ac.id
mailto:esin.sintawati.ft@um.ac.id
mailto:agus.hery.ft@um.ac.id
mailto:nurul.aini.ft@um.ac.id

Jurnal Online Tata Busana VVolume 12, No 3, November 2023 https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/index

memiliki pengaruh besar terhadap kesiapan
menjadi guru. Self-efficacy yang tinggi dapat
lebih

sementara

memotivasi mahasiswa  untuk siap

menghadapi tantangan pendidikan,
dukungan sosial dari lingkungan keluarga, teman
sebaya, dan lingkungan sekitar dapat memperkuat
kesiapan mereka [6]. Selain itu, pengaruh positif
dari lingkungan sosial dapat memberikan inspirasi
yang

kepemimpinan dan

dan tantangan membentuk

keterampilan manajemen
waktu, yang sangat penting dalam profesi [7].
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menutup
kesenjangan pengetahuan tentang pengaruh self-
efficacy dan social environment terhadap kesiapan
mahasiswa S1 PTBN FT UM.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

mengajar

wawasan dan rekomendasi praktis untuk

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menjadi
hal

meningkatkan standar pendidikan di Indonesia.

guru, pada akhirnya ini  membantu

1. METODE

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini bersifat ex post facto, untuk
melihat suatu peristiwa yang sedang terjadi dan
menggunakan  metodologi  kuantitatif ~ [8].
Penelitian ex post facto merupakan hubungan
sebab-akibat antara dua faktor atau lebih, namun
tanpa manipulasi langsung terhadap variabel-
variabel tersebut [9]. Pendekatan kuantitatif
dipilih sebagai metode pendekatan karena di
dalam penelitian ini erat kaitannya dengan analisis
statistik guna memberikan gambaran data serta
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
B. Lokasi Penelitian

Penelitiaan ini berlokasi pada Program studi S1
PTBS FT UM, Jalan Semarang No. 5 Malang.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yaitu mahasiswa S1 PTBS FT
UM Angkatan 2019, 2020, dan 2021 dengan
sampel sebanyak 133 mahasiswa.

D. Penyusunan Instrumen

Penyusunan instrumen penelitian menggunakan
skala Likert lima kategori sehingga untuk mengukur
variabel yang dikaji menggunakan penilaian antara
1-5.

Tabel 1. Skala Likert

PERNYATAAN SKOR
Sangat sefuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Instrumen self-efficacy terdiri dari 3 indikator
antara lain tingkat atau level (Magnitude), keadaan
umum (Generality), kekuatan dan keyakinan
(Strenght). Instrumen social environment terdiri dari
2 indikator antara lain Interaksi Sosial, Lingkungan
Akademis. Instrumen kesiapan menjadi guru tata
busana terdiri dari 3 indikator yaitu kemauan
(ability), kemampuan (willingness), dan motivasi.
Dengan jumlah 12 butir soal self-efficacy, 9 butir soal
social environment, dan 12 butir soal kesiapan
menjadi guru.

1. Uji Coba Instrumen

a. Uji Validitas
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Uji validitas dapat dilakukan menggunakan
rumus korelasi sebagai berikut.

_ nExy-Ex)(Ey)
Ty = -
\/m:xz—o:xﬁ{m Ly’ -Cy))

Keterangan

Ry = koefisien korelazi antara variabel X dan Variabel ¥

n = jumlah responden

Y x  =jumlah skor bunr

Yy =total dan jumlsh skor vane diperoleh tiap responden

Y xy = jumlsh hasil perkalian sntara skor butir angket dengan jumlsh skor yang
diperoleh tiap responden

(5 x¥ =kuadrat dart mmlah x (skor butir)
(3 v) =kuadrat dat jumlah y (skor vang diperoleh tiap responden)

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen ini menggunakan
rumus Cronbach Alpha.
n Yai?

a= 1—

(n — 1)( ai“ >
Keterangan:
a = koefisien reliabilitas
n = jumlah butir pertanyaan
ai? = varian skor tiap item
a? = varian skor total

Sumber: [10]
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2. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Hasil Uji Coba Validitas
Hasil uji coba validitas instrumen sebagai berikut.

Variabel Jumlah item Item valid Item tidak valid
Self-efficacy 14 13 1
Social emviromment 10 9 1
Kesiapan Menjadi Guru 14 12 2
TOTAL 38 34 4

Tabel 2. Hasil Uji Coba Validitas

Hasil Validasi instrumen ditemukan bahwa dari 38
item yang bernilai valid berjumlah 34.
b. Hasil Uji Coba Reliabilitas

Hasil uji coba reliabilitas instrumen sebagai berikut.

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori Reliabilitas

Self-efficacy 0.866 Sangat Tinggi
Social environment 0.836 Sangat Tinggi
Kesiapan Menjadi Guru 0.843 Sangat Tinggi

Tabel 3. Hasil Uji Coba Reliabilitas

Hasil uji coba reliabilitas instrumen
menunjukkan bahwa kategori tinggi dimiliki
seluruh variabel penelitian. Hal ini menunjukkan
kemampuan setiap varibel di dalam menjaga
konsistensi dari hasil pengukuran instrumen.

HaAsiL ANALISIS DATA
1. Hasil Uji Prasarat Analisis

a. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Psig Taraf Sig Interpretasi
1 Selfefficacy 0.197 p=005  Nomual
2 Social environment 075 p =005 Normal
3 Kesiapan Menjadi Guru 0.326 p=0.05 Normal

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Nilai sig (p) masing-masing variabel pada hasil uji
normalitas lebih tinggi dari tingkat signifikansi
probabilitas (psig>0,05). Berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, sebaran data dikatakan normal
jika nilai p lebih besar dari 0,05.
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b. Hasil Uji Linearitas

Sig Dev from Taraf
No Variabel Interpretasi
Linearity Sig
. Self-efficacy tethadap 0.195 p = 0.05 Normal
Kesiapan Menjadi Guru
Social environment 0.529 p>0.05 Normal

[S]

tethadap Kesiapan

Menjadi Guru

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, hasil uji
linearitas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel terikat dan bebas mempunyai hubungan
linier karena Sig. penyimpangan dari nilai linearitas
lebih dari 0,05.

c. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic
No Variabel

Tolerance VIF
1 Self-efficacy 0,310 3,227
2 Social environment 0,310 3,227

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Data dianggap bebas multikolinearitas jika nilai
toleransinya lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10,00, sesuai dengan kriteria hasil uji
multikolinearitas yang telah ditentukan. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
pada hubungan antara social environment dengan
self-efficacy pada hasil uji multikolinearitas Tabel 6.
d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar di atas menunjukkan temuan analisis SPSS
uji heteroskedastisitas. Seperti yang dapat diamati,
pembentukan titik yang dihasilkan tidak memiliki
pola yang terlihat dan tersebar di atas dan di bawah
nilai numerik sumbu Y sebesar 0. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang dihasilkan tidak
menunjukkan bukti heteroskedastisitas.

2. Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Korelasi Parsial

Probabilitas r Interpretasi
No Hubungan Parsial _
Puig-Prtandar
Self-efficacy - Kesiapan 0,001-<0,05 0291 Hubungan positif

Mernjadi Guru dan signifikan
) Social environment - 0,000-< 0,05 0,516 Hubungan positif’
Kesiapan Menjadi Guru dan signifikan

Hasil uji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga dapat
dicirikan sebagai berikut, berdasarkan temuan uji
korelasi parsial sebagai berikut.
1) Uji Hipotesis Pertama (H1)

Dapat dipastikan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan menjadi
guru karena variabel efikasi diri dengan kesiapan
menjadi guru mempunyai nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,001 < 0,05, artinya Hi adalah diterima dan
Ho ditolak.

2) Uji Hipotesis Kedua (Hz>)

Variabel social environment dengan kesiapan
menjadi guru memiliki nilai signifikan (Sig) sebesar
0,000 < 0,05, dimana Ho ditolak dan H2 disetujui,
menunjukkan adanya hubungan yang substansial dan
positif.

b. Uji Simultan

No Variabel Nilai Sig Taraf Sig Interpretasi
(X1) dan (Xz) dengan Hubungan positif
0.000 0,05 o
Y) dan signifikan

Tabel 8. Uji Simultan
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berpengaruh  signifikan terhadap  kesiapan
menjadi guru dengan nilai p sebesar 0,000 (p <
0,05). Artinya, lingkungan sosial yang
mendukung meningkatkan motivasi mahasiswa
untuk berperan sebagai guru. Social environment
yang positif, termasuk dukungan dari teman,
keluarga, dan dosen, membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan pedagogik dan
kesiapan mental untuk menghadapi tantangan
dalam mengajar [14]. Lingkungan sosial yang
kondusif dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan motivasi mahasiswa untuk berkarir sebagai
guru, memperkuat pemahaman mereka tentang
IV. PEMBAHASAN peran sebagai pendidik.

Tabel berikut menunjukkan hasil uji simultan yang
menyoroti pentingnya konteks sosial dan efikasi
diri dalam menentukan kesiapan mahasiswa untuk
mengajar pendidikan fesyen di Universitas Negeri
Malang telah sesuai dengan syarat Fsig< Fstandar
(0,000 < 0,05). Keputusan yang dihasilkan adalah
Ho ditolak, sehingga menegaskan ditemukan di
kalangan mahasiswa S1 Pendidikan Tata Busana
Universitas Negeri Malang yang mempelajari self-
efficacy diri dan social environment memiliki
hubungan yang baik dan substansial dengan
kesiapan mengajar.

1. Hubungan Self-efficacy dengan kesiapan 3. Hubungan Self-efficacy dan Social environment

menjadi guru bagi mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Busana: Temuan ini menunjukkan
hubungan yang kuat antara efikasi diri dan
kesiapan guru, dengan nilai p 0,001 (p <0,05).
Dengan kata lain, semakin tinggi self-efficacy
mahasiswa, semakin tinggi kesiapan mereka
untuk menjadi guru di bidang Tata Busana.
Self-efficacy berhubungan dengan berbagai
aspek penting dalam kesiapan mengajar,
seperti:  Keyakinan  dalam  mengajar:
Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi lebih
percaya diri dalam menyusun rencana
pelajaran, mengajar materi, dan memotivasi
siswa [11]. Kemampuan manajemen Kkelas:
Mahasiswa dengan self- efficacy lebih mahir
dalam menjalankan kelas dan membina
lingkungan belajar kondusif [12]. Kemampuan
beradaptasi: Self-efficacy tinggi membuat
mahasiswa lebih terbuka terhadap perubahan
dan lebih tangguh menghadapi tantangan
dalam pengajaran [13]. Secara keseluruhan,
peningkatan self-efficacy melalui dukungan
lingkungan akademik dapat meningkatkan
kesiapan  mahasiswa  untuk menjadi guru
yang lebih kompeten dan percaya diri.

2. Hubungan  Social environment dengan
Kesiapan Menjadi Guru Bagi Mahasiswa S1
Pendidikan Tata Busana: Penelitian
menunjukkan bahwa social environment
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dengan Kesiapan Menjadi Guru Bagi Mahasiswa
S1 Pendidikan Tata Busana: Penelitian
mengungkapkan bahwa self-efficacy dan social
environment memiliki korelasi yang kuat dan
menguntungkan dengan kesiapan mengajar (p
<0,05). Self-efficacy dan social environment yang
tinggi yang mendukung berperan besar dalam
membentuk kesiapan mahasiswa untuk menjadi
guru yang kompeten. Mahasiswa yang percaya
diri dengan kemampuannya dan didukung oleh
lingkungan sosial yang positif lebih siap
menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan
[15].

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, ditentukan bahwa perangkat telah lolos
uji validitas, reliabilitas, dan prasyarat. Hipotesis
penelitian ini mengarah pada kesimpulan sebagai
berikut.

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara Self-efficacy Terhadap Kesiapan Menjadi
Guru Bagi Mahasiswa S1 Pendidikan Tata
Busana. Kekuatan hubungan secara parsial yaitu
rendah.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara Social environment Terhadap Kesiapan
Menjadi Menjadi Guru Bagi Mahasiswa S1
Pendidikan Tata Busana. Kekuatan hubungan
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secara parsial yaitu sedang.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

antara Self-efficacy dan Social environment
Terhadap Kesiapan Menjadi Menjadi Guru Bagi [8]
Mahasiswa S1 Pendidikan Tata Busana. Kekuatan
hubungan secara parsial yaitu sangat kuat. [9]
Sumbangan  relatif ~ Self-efficacy  Terhadap
Kesiapan Menjadi Menjadi Guru Bagi Mahasiswa [10]
S1 Pendidikan Tata Busana lebih kecil
dibandingkan social environment Sedangkan
untuk sumbangan efektif self-efficacy juga lebih

kecil dibandingkan social environment. [11]
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